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SEMARAK DIES UNUD KE-49

SEMARAK DIES UNUD KE-49

Rektor Unud Prof. Dr. dr. I Made Bakta, Sp.PD (KHOM) 
mengatakan tema Dies Natalis ke-49 Unud adalah 
“Peningkatan Pengamalan Pancasila dalam Pendidikan 

untuk Membangun Karakter Bangsa”. Berbagai ilmu yang 
diperoleh di kampus sudah 

seharusnya dibarengi dengan 
pendidikan karakter untuk 
dapat menghasilkan sarjana 
yang sujana. 

Menurut Rektor Unud Dies 
Natalis Ke-49 Unud yang 
bertepatan dengan 1000 tahun 
wafatnya Prabu Udayana, Unud 
yang akan memasuki tahun 
emas  sudah berupaya optimal 
melaksanakan kewajiban Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. 
Ada pun beberapa hal pokok 
yang menjadi prioritas Unud 
antara lain peningkatan mutu 
pendidikan dengan penguatan 
dan pengembangan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) 
di setiap PS/Jurusan dan 
pengembangan pendidikan 
karakter yaitu mata kuliah 
Pendidikan Pancasila.

PUNCAK DIES NATALIS KE-49 UNUD KAMIS (29/9) DIGELAR SIDANG 
SENAT TERBUKA UNUD DI GEDUNG WIDYA SABHA KAMPUS UNUD BUKIT 
JIMBARAN DENGAN MENGHADIRKAN KETUA DEWAN PERWAKILAN 
DAERAH (DPD RI) IRMAN GUSMAN MENYAMPAIKAN ORASI ILMIAH.
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Peningkatan SDM di selingkung Unud, penelitian 
dan pengabdian, peningkatan fasilitas dan tata 
kelola terus ditingkatkan. Kualitas pelayanan 
diharapkan di tahun 2012 semua unit dapat 
memiliki sertifikat ISO. Meningkatkan kualitas 
pelayanan keuangan, Unud telah mengajukan 
permohonan BLU yang diharapkan tercapai di 
akhir tahun 2011 ini.

Rektor Unud menambahkan memang bukan 
pekerjaan mudah untuk mencapai keberhasilan. 
Di usia ke-49, segenap civitas akademika 
Unud hendaknya dapat memaknai  sekaligus 
merenungi melihat potret diri sebagai sarana 
intropeksi dengan semangat kebersamaan, 
kekeluargaan dan keharmonisan untuk bekerja 
lebih keras mencapai tujuan.

Ketua DPD RI Irman Gusman dalam Orasi Ilmiah-
nya menekankan pentingnya membangun 
karakter untuk memperkokoh jati diri bangsa. 
Selama ini nilai-nilai luhur bangsa terlupakan, 
bahkan Pancasila saat ini mulai dilupakan. 
Padahal banyak negara-negara maju justru 
menjunjung karakter bangsa mereka masing-
masing sehingga diakui dunia. 

Menyedihkan sekali pelaksanaan demokrasi 
di Indonesia hingga saat ini masih terjadi 
degradasi nilai moral bangsa dan terkikisnya jati 
diri masyarakat. Masing-masing pihak terkesan 
berjalan sendiri-sendiri dengan mengedepankan 
egonya masing-masing dan mengesampingkan 
nilai-nilai luhur Pancasila.Tidak disadari di 
era globalisasi yang kompetitif, kesemua itu 
menjadi ancaman disintegrasi bangsa yang 
melemahkan daya saing bangsa Indonesia di 
mata internasional. Ideologi liberalis, hedonis 
dan materialis mengubah jati diri bangsa tanpa 
mampu difilterisasi. 

Ketua DPD RI menambahkan dalam 
pembangunan karakter bangsa pada masing-
masing daerah harus didasarkan pada nilai-nilai 
Pancasila yang merupakan azas dari negara 
Indonesia. Sudah sepatutnya Pancasila  yang 
memiliki elemen dari pembangunan karakter 
bangsa mampu diimplementasikan. Kuncinya 
adalah bangsa Indonesia harus mampu 
membangun karakter yang unggul untuk 
memenangkan persaingan dengan bangsa-
bangsa lain di dunia. Mencapai hal tersebut 
pendidikan karakter bangsa yang terwujud 
dalam mata kuliah Pendidikan Pancasila dan 
mata kuliah pendukung lainnya sudah sepatunya 
diprioritaskan dan dikedepankan. MU

UDAYANA UNIVERSITY (UNUD) HELD A NATIONAL SEMINAR 
TO COMMEMORATE THE 1000 YEARS OF THE DEATH OF 
PRABU UDAYANA ENTITLED ‘EXPLOITING LOCAL WISDOMS 
TO ESTABLISH NATIONAL CHARACTERS’ ON SATURDAY 
(10/9) AT AUDITORIUM OF POST GRADUATE PROGRAM.

The president of Udayana University, Prof. Dr. Dr. I Made Bakta, Sp. PD 
(KHOM), in his speech said that Prabu Udayana was a king with great heart 
and had various strategical leaderships. His political vision was recognized 

till the Java Island and had successfully created the prosperity in Bali. The Unud 
president added that Prabu Udayana and Mpu Kuturan had precise and wise 
vision in doing their mission. The problems faced by the people could be solved 
and continued with the establishment of desa pekraman, economical and social 
development. Prabu Udayana was widely known as the king who led Bali to the 
golden era. The achievement should be used to develop Bali completely. “Prabu 
Udayana is able to make prosperous the Balinese people along with Mpu Kuturan 
who is also able to unite various social backgrounds in society,” said the president 
of Udayana University. 

The head of committee Dr. Putu Sukardja, M.Si., said Prabu Udayana was a 
famous and unforgettable Balinese king. The king had princess named Gunapriya 
Dharmapatni and he had many local wisdoms which are not used extensively for 
the prosperity of society nowaday. The seminar is aimed to list the local wisdoms 
which can be used as guidance to create national characters. The seminar which 
was performed in celebrating the 49th Udayana University anniversary presented 
some speakers such as Prof. Dr. Agus Aris Munandar with paper entitled ‘Local 
Wisdoms in the Era of Kingdom in Bali; Prof. Drs. I Gusti Gede Ardana with paper 
‘The History of Prabu Udayana’; Prof. Dr. I Wayan Ardika with paper ‘Exploiting 
Local Wisdoms of Prabu Udayana’; and an antropolog Drs. I Wayan Geriya with 
paper ‘National Characters in Perspective of Prabu Udayana’. MU

THE SEMINAR OF 1000 YEARS OF THE DEATH OF PRABU UDAYANA
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The vice president for student affairs, Prof. Ir. IGP Wirawan, Ph.D., as the initiator said the 
tournament is categorized as small tournament however in the future it is expected as bigger 
golf friendly. “We do not have preparation to perform vast tournament, we need more precious 

preparation,” said the vice president. 

Unud had agenda to perform bigger tournament in 2012 with collaboration of Ikayana, entrepreneurs, 
and various golf player clubs. The tournament of friendly golf is a test by joining some golf players 
of Japanese academic background. The golf tournament was followed by 25 players of academic 
alumni, Chamber of Commerce and Industry (Kadin), and Bali Villa Association. It was the same like 
official tournament; the participants must complete the 18 hole to receive trophies and door prizes. 

The vice president hoped in the future the Unud golf tournament would attract the alumni of Unud 
since there were many of them who enjoyed the golf. He also hoped that the tournament would 
receive participation of many institutions and could be performed regularly. MU

UNUD GOLF FRIENDLY GAMES

UDAYANA UNIVERSITY (UNUD) HELD GOLF FRIENDLY TOURNAMENT ON SUNDAY (25/9) AT 
GOLF COURSE OF NEW KUTA GOLF, PECATU.

OUR CAMPUS
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Pada acara jumpa Pers Kamis (22/9) di Kampus Unud Bukit Jimbaran Rektor Unud Prof. Dr. dr I 
Made Bakta, Sp. PD (KHOM) didampingi Ketua LPPM Unud Prof. Dr. Ir. I Ketut Satriawan, MT 
dan Panitia Dies Natalis ke-49 Unud mengatakan Dies Natalis ke-49 Unud bertepatan dengan 

1000 tahun wafatnya Prabu Udayana yang menjadi ikon Unud. Oleh karena itu penyelenggaraan 
dies memiliki makna istimewa yang menjadikan momentum bersejarah sebagai perenungan melihat 
potret diri berkaitan dengan apa yang telah dilaksanakan Unud dalam pembentukan SDM dan 
dalam pengembangan Ipteks.

Pada kesempatan tersebut Ketua Panitia Dies Natalis ke-49 Unud Prof. Dr. Drh. I Made Damriyasa, 
MS mengatakan berbagai kegiatan mendukung pelaksanaan dies telah diselenggarakan dengan 
puncaknya pada acara sidang senat terbuka tanggal 29 September 2011 di Gedung Widyasabha 
Kampus Unud Bukit Jimbaran. Untuk bidang kerohanian dilaksanakan Tirta Yatra ke Pura Durga 
Kutri, Pura Tirta Empul, Gunung Kawi dan Pura Mengening. Bidang kemahasiswan digelar berbagai 
acara kreatif seperti futsal, defile, pentas seni kontemporer, festival budaya, festival kewirausahaan, 
lomba desain souvenir dan penghargaan mahasiswa dan pembina berprestasi. Bidang sosial antara 
lain pelayanan dan bakti sosial seperti pelayanan kesehatan gratis, Gota, bedah rumah, penyuluhan 
rabies, penyuluhan pertanian, penghijauan mangrove, bantuan ke panti asuhan, beasiswa, 
bantuan kepada sulinggih, dan  bantuan vaksinasi kanker servic. Bidang ilmiah digelar berbagai 
seminar seperti Seminar Nasional Pendidikan Karakter Bangsa, Seminar Internasional Bioscience 
and Biotechnology, seminar hasil peneliti unggulan Unud, Seminar Nasional Kebudayaan, research 
week, pameran ilmiah dan seminar mengenang 1000 tahun wafatnya Prabu Udayana.

Selain berbagai acara tersebut digelar pula acara-acara hiburan menjalin keakraban antara 
mahasiswa, dosen, pegawai selingkung Unud bersama masyarakat seperti fun bike, turnamen golf 
donor darah, lomba tarik tambang, lomba gebogan dan penjor, lomba jalan santai, dan door prize 
di puncak acara yang memperebutkan berbagai hadiah menarik seperti sepeda motor, lap top, hand 
phone dan berlangganan gratis salah satu media terbesar di Bali selama 3 bulan. MU

MEMPERINGATI DIES 

NATALIS KE-49 UNUD, 29 

SEPTEMBER 2011, UNUD 

SEBAGAI UNIVERSITAS 

TERTUA DAN TERBESAR DI 

BALI MENGGELAR BERBAGAI 

JENIS KEGIATAN SEBAGAI 

IMPLEMENTASI DARI TRI 

DHARMA PERGURUAN 

TINGGI.

KAMPUS KITA
Jumpa Pers Dies Natalis ke-49 Unud
MEMBANGKITKAN SEMANGAT PRABU UDAYANA
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Rektor Unud Prof. Dr. dr. I Made Bakta, Sp.PD (KHOM) pada acara penyerahan bantuan serangkaian 
Dies Natalis ke-49 Unud di Desa Tianyar Barat, Kubu, Karangasem mengatakan, Unud memiliki desa 
dampingan yang sedang dikelola secara intensif yaitu Desa Baturiti di Tabanan, Desa Taro di Gianyar, 

Desa Pengotan di Bangli dan Desa Tianyar Barat. Kedepannya Unud akan menambah desa dampingan yang 
dimiliki bersama-sama dengan pemerintah daerah dan para stakeholders.

Menurut Rektor Unud, berdasarkan kajian Tim Unud di Desa Tianyar Barat diperlukan peningkatan bidang 
pendidikan dan pemberdayan warga masyarakat kurang mampu. Melalui Program Gerakan Nasional Orang 
Tua (GOTA) Unud bekerjasama dengan BPD Bali dan Bank Sinar memberikan beasiswa kepada anak putus 
sekolah dan anak-anak dari keluarga miskin.Diberikan bantuan per orang sebesar Rp. 25.000 per bulan kepada 

170 orang anak SD dan 20 orang anak 
SMP. Dana tersebut disimpan di LPD 
setempat dan hanya boleh dicairkan 
siswa atas rekomendasi guru kelas 
sesuai dengan keperluannya. 

Program Bedah Rumah Unud juga 
melibatkan Pemkab Karangasem 
dengan membangun delapan unit 
rumah di tahun 2011. Masing-masing 

rumah dialokasikan 
Rp 25 juta dengan 
rincian Rp. 24 
juta dipergunakan 
untuk membangun 
rumah secara 
swakelola dan 
diawasi oleh aparat 
desa, kecamatan 
termasuk Koramil 
dan Rp 1 juta untuk 
biaya administrasi 
dan pengawasan. 
Satu unit rumah 
terdiri dari 2 kamar 
tidur, 1 dapur dan 
1WC yang dibangun 
secara terpisah. 
“Warga masyakat 
bebas menentukan 
bahan, bentuk dan 
letak rumah asalkan 
sesuai dengan 
anggaran yang 
telah ditetapkan” 
jelas Rektor Unud.

S e b e l u m n y a , 
Unud juga telah 

memberikan bantuan di Desa Baturiti berupa pengembangan holtikultura, di Desa Taro pengembangbiakan 
sapi putih dan di Desa Pengotan bantuan bibit pisang, pengembangan bambu, Gota dan bantuan empat 
unit bedah rumah sesuai dengan arsitektur dan pola tinggal warga masyarakat setempat. MU

MEWUJUDKAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT UNUD 

MENYELENGGARAKAN SERANGKAIAN PROGRAM CSR DENGAN 

MENGGANDENG PIHAK SWASTA UNTUK BERSAMA-SAMA MEMBERIKAN 

BANTUAN DEMI KESEJAHTERAHAAN MASYARAKAT.

KAMPUS KITA
BEDAH RUMAH UNUD : SWAKELOLA DEMI
KESEJAHTARAHAAN MASYARAKAT



DWPU UNUD 
BERIKAN
BEASISWA

Menurut Ketua DWPU Unud Nyonya Sriani Bakta, program DWPU Peduli Tumbuh Bersama Mengukir 
Prestasi dan Maju dalam Kebersamaan adalah program rutin yang diselenggarakan setiap tahun. 
Bantuan Beasiswa diberikan kepada anak-anak SD, SMP dan SMA sebagi bentuk kepedulian Unud 

untuk membangkitkan semangat diantara warga Unud. Terlebih bagi anak-anak sebagai generasi penerus 
bangsa diharapkan bantuan yang berkisar Rp. 250 ribu hingga Rp. 350 ribu ini dapat memotivasi semangat 
belajar dan berprestasi. “Kami harapkan bantuan dapat digunakan sebagaimana mestinya untuk menunjang 
pendidikan mereka” ungkap Ibu Rektor yang murah senyum ini. ARI
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MENYAMBUT DIES NATALIS KE-49 UNUD, DHARMA WANITA PERSATUAN UNUD MEMBERIKAN 
BEASISWA KEPADA ANAK-ANAK PEGAWAI DI SELINGKUNG UNUD, JUMAT (20/8) DI RUMAH 
JABATAN REKTOR UNUD.
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1 Tirta Yatra Civitas 
Akademika Unud (16/9)

2 Penyerahan Bantuan 
Diterima Oleh Bupati Bangli 

(24/9)

5 Penyerahan Hasil 
Penelitian Unud Kepada 

Bupati Karangasem (25/9)

6 Penyerahan Bantuan 
Bedah Rumah (25/9)

2

3

5

3 Penyerahan Bibit 
Pisang (24/9)

4 Bantuan GOTA di 
Desa Pengotan 

(24/9)

4

6

7
8

7 Program Bedah Rumah 
di Desa Tianyar Barat, 

Karangasem (25/9)

8 WC dan Dapur Bedah Rumah 
Unud (25/9)



9 Pembukaan Lomba Defile 
oleh PR II Unud (18/9)

10   Pelepasan Balon Lomba 
Defile (18/9)

9 10

11 12

11Nyonya Sriani Bakta 
Menyerahkan Hadiah 

Lomba Fun Bike (25/9)

12 Acara Donor
Darah (18/9)

13Jalan Santai di Kampus 
Unud Bukit Jimbaran 

(27/9)

14 Lomba Gebogan Buah dan 
Bunga (27/9)

15Penyerahan Hadiah Lomba 
(27/9) 14

15
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Segenap Redaksi Media Unud & Radio Suara Udayana mengucapkan

DIRGAHAYU DIES NATALIS UNUD KE 49

Semarak Dies Unud ke-49


